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Abstrak 

Latar belakang: Desa Tegalwaton adalah Salah satu desa yang berada di Kecamatan Tengaran, Kabupaten 

Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Jumlah penduduk di Desa Tegalwaton berjumlah 4.783 jiwa. Jumlah Taman 

Kanak-Kanak berjumlah 2, Madrasah Ibtida’iyah berjumlah 2 dan Sekolah Dasar berjumlah 2. Berdasarkan observasi, 

di temukan beberapa masalah yaitu kurangnya minat belajar siswa sekolah dasar akibat terlalu lamanya sekolah 

online yang dilaksanakan selama masa pandemi ini serta kurangnya minat siswa pada pelajaran sains. Tujuan: 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memotivasi siswa Sekolah Dasar mengenai pentingnya belajar dan sains 

di masa pandemi Covid-19. Metode: Program pengabdian di desa Tegalwaton berfokus pada dua program kerja 

yaitu Rumah Belajar dan Sains Asik yang dilakukan selama kurun waktu 27 Januari – 28 Februari 2022.  Metode 

kegiatan yang digunakan pada Rumah Belajar adalah Metode Ceramah dan Tanya Jawab, sedangkan pada program 

Sains Asik menggunakan metode Perlombaan dan Praktik. Hasil: Indikator keberhasilan dari kegiatan Rumah 

Belajar sebesar 100% yang mencakup meningkatnya pemahaman siswa dalam belajar dan antusias siswa mengikuti 

kegiatan Rumah Belajar. Sedangkan kegiatan Sains Asik merupakan kegiatan untuk menumbukan jiwa bertanya 

seperti seorang ilmuan dengan menerapkan Sain pada kehidupan sehari hari ini di ikuti oleh 15 anak dari Dusun 

Rekesan Desa Tegalwaton. Kegiatan ini sains ini telah memberikan  stimulus  dan  mengarahkan  siswa untuk bisa 

meningkatkan  minat serta mengembangkan   kemampuan   berpikir   kritisnya. Kesimpulan: Dengan adanya 

kegiatan Rumah Belajar dan Sains Asik meningkatkan kemampuan belajar dari siswa dan meningkatkan rasa ingin 

tahu siswa terhadap sains dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 

Kata kunci: Anak-anak, Rumah belajar, Sains asik, Tegalwaton, Salatiga 

Abstract 

Background: Tegalwaton Village is one of the villages located in Tengaran District, Semarang Regency, Central Java 

Province. The total population in Tegalwaton Village is 4,783 people. The number of Kindergartens is 2, Madrasah 

Ibtida'iyah is 2 and Elementary School is 2. Based on observations, several problems were found, namely the lack of 

interest in learning for elementary school students due to too long online schooling during this pandemic period and 

the lack of student interest in science lessons. Objective: This community service aims to motivate elementary 

school students about the importance of learning and science during the Covid-19 pandemic.  Results: The success 

indicator of the Learning House activity was 100% which included increasing students' understanding in learning 

and enthusiastic students participating in Learning House activities. While the Fun Science activity is an activity to 

cultivate a questioning spirit like a scientist by applying science to everyday life, 15 children from Rekesan Hamlet, 

Tegalwaton Village, participated in this activity. This science activity has provided a stimulus and directed students 

to be able to increase their interest and develop their critical thinking skills. Conclusion: With the fun Learning and 

the Science House activities, it will improve the learning abilities of students and increase students' curiosity about 

science and apply it in everyday life. 
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PENDAHULUAN 

Penerapan keilmuan pada siswa Sekolah Dasar guna 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat dimana sebagai 

generasi penerus bangsa. Di masa 4.0 dimana kita di 

tuntut untuk lebih memahami pengetahuan maupun 

teknologi yang berbasis sains. Salah satu desa yang 

dijadikan pengamatan yaitu Desa Tegalwaton. 

Desa Tegalwaton adalah Salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang, Provinsi 

Jawa Tengah. Luas wilayah Desa Tegalwaton sebesar 

346,280 Ha yang terbagi dalam sembilan dusun yaitu 

Dusun Rekesan, Jubug, Ngelo, Krajan, Gumukan, Kalijali, 

Kadilobo, Mendongan dan Legok. Jumlah penduduk di 

Desa Tegalwaton berjumlah 4.783 jiwa. Jumlah Taman 

Kanak-Kanak berjumlah 2 sekolah, Madrasah Ibtida’iyah 

berjumlah 2 sekolah dan Sekolah Dasar berjumlah 2 

sekolah. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 

pada tanggal 19 Januari 2022, di temukan beberapa 

masalah yaitu kurangnya minat belajar siswa sekolah 

dasar akibat terlalu lamanya sekolah online yang 

dilaksanakan selama masa pandemi ini serta kurangnya 

minat siswa pada pelajaran sains. 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memotivasi 

siswa Sekolah Dasar mengenai pentingnya belajar dan 

sains di masa pandemi Covid-19. Pada kegiatan ini 

masalah yang ditemui antara lain banyaknya siswa siswi 

yang tidak memanfaatkan waktu luang untuk belajar dan 

lebih memilih untuk bermain handphone di waktu 

belajar. Penerapan keilmuan oleh siswa sangat penting 

dalam mengembangkan wawasan dan kreatifitas siswa 

tersebut agar dapat mengembangkan minat dan bakat di 

kemudian hari [1-3]. 

METODE 

Program pengabdian masyarakat di Desa Tegalwaton ini 

berfokus pada dua program kerja yaitu Rumah Belajar 

dan Sains Asik yang dilakukan selama kurun waktu 

tanggal 27 Januari – 28 Februari 2022.  Metode kegiatan 

yang digunakan pada Rumah Belajar adalah Metode 

Ceramah dan Tanya Jawab, sedangkan pada program 

Sains Asik menggunakan metode Perlombaan dan 

Praktik.  

Rumah Belajar ini merupakan sebuah pendekatan dimana 

pengabdi mengajar siswa Sekolah Dasar mengenai Mata 

Pelajaran dan Kreatifitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan rasa ingin belajar dari Siswa Sekolah Dasar 

ketika di ajar oleh pengabdi. Kegiatan ini berbentuk 

mengajar mata pelajaran dan ikut membantu 

menyelesaikan tugas dari sekolah [4-7]. Sains Asik, di sisi 

lain, di fokuskan pada pembelajaran ilmu sains yang akan 

di terapkan pada kehidupan sehari-hari yang dikemas 

secara menarik dalam bentuk perlombaan sains yang 

diikuti oleh siswa Sekolah Dasar [8, 9]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Rumah Belajar diikuti 20 siswa Sekolah Dasar 

baik SDN Tegalwaton 1 maupun SDN Tegalwaton 3 yang 

terdiri dari siswa kelas 6 berjumlah 3 orang, siswa kelas 5 

berjumlah 2 orang, siswa kelas 4 berjumlah 2 orang, siswa 

kelas 3 berjumlah 5 orang, siswa kelas 2 berjumlah 3 

orang, siswa kelas 1 berjumlah 5 orang.  

Indikator keberhasilan dari kegiatan Rumah Belajar 

sebesar 100% yang mencakup meningkatnya pemahaman 

siswa dalam belajar dan antusias siswa mengikuti 

kegiatan Rumah Belajar. Siswa dan siswi SD  sangat 

senang dengan adanya rumah belajar ini siswa dapat lebih 

aktif dan mudah dalam menerima apa yang disampaikan 

oleh pengabdi. Sedangkan respon dari orang tua siswa 

dengan di adakan kegiatan rumah belajar ini orang tua 

merasa terbantu karena lebih mudah untuk belajar dan 

lebih semangat. Untuk kendalanya hanya pada cuaca 

ketika sore hari sering hujan sehingga antusiasme anak-

anak terkadang menyurut ketika hujan akan tetapi ada 

beberapa yang tetap berangkat walaupun hujan. 

Selebihnya kendala kecil ketika harus meniadakan 

kegiatan rumah belajar karena harus ada kegiatan lain. 

 

Gambar 1. Kegiatan rumah belajar di desa Tegalwaton, 
Salatiga 

Kegiatan Sains Asik merupakan kegiatan untuk 

menumbukan jiwa bertanya seperti seorang ilmuan 

dengan menerapkan Sain pada kehidupan sehari hari ini 

di ikuti oleh 15 anak dari Dusun Rekesan Desa 

Tegalwaton. Indikator Keberhasilan dari kegiatan Sains 

Asik sebesar 100% yang mencakup siswa mengikuti 

perlombaan dengan baik, antusias dari anak-anak, dan 

semangat dan gembira dalam mengikuti perlombaan yang 

diadakan mahasiswa. Kendala kegiatan hanya pada 

persiapan lomba yang hanya di bantu beberapa anggota 

KKN sedangkan seharusnya seluruh anggota ikut andil 

menjadi bagian dari lomba ini. 
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Kegiatan ini sains ini memberi stimulus dan 

mengarahkan siswa untuk bisa meningkatkan minat 

serta mengembangkan   kemampuan   berpikir   kritisnya.   

Kegiatan   pengabdian   ini  dilakukan  dalam  rangka  

mendukung  program  pemerintah  untuk  mendorong  

adanya  budaya literasi  untuk  dapat  mencapai  tujuan  

pendidikan  yang  merupakan  bagian  dari  pembangunan 

nansional yang mana berdasarkan artikel terdahulu 

untuk mendukung generasi yang unggul dengan merdeka 

belajar9,10,11. Serta dalam hal ini juga meningkatkan minat 

baca dan pemahaman akan sains bagi para siswa12. Sains 

asik ini merupakan bentuk dari strategi pembelajaran 

agar siswa dapat belajar dan memahami mengenai sains 

lebih menyenangkan dan mudah diterima oleh siswa13,14. 

Pembelajaran sains asik ini memanfaatkan kearifan lokal 

yang akan tetapi tetap mengandung sains dan dapat di 

terapkan di kehidupan sehari-hari15. 

 

Gambar 2.   Kegiatan sains asik pada siswa Sekolah Dasar 

Tegalwaton, Salatiga 

KESIMPULAN 

Rumah belajar dan Kegiatan Sains Asik merupakan 

kegiatan untuk menumbuhkan semangat belajar siswa 

dan menumbukan jiwa bertanya seperti seorang ilmuan 

dengan menerapkan Sain pada kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan ini telah diikuti oleh 20 siswa Sekolah Dasar 

pada kegiatan Rumah Belajar dan 15 Siswa Sekolah Dasar 

yang mengikuti kegiatan Sains Asik. Indikator kegiatan 

Rumah Belajar dan Sains Asik sebesar 100% karena 

kelancaran kegiatan dan antusiasme siswa dalam 

mengikuti kegiatan tersebut. 

REKOMENDASI 

Harapannya dengan adanya kegiatan Rumah Belajar dan 

Sains Asik meningkatkan kemampuan belajar dari siswa 

dan meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap sains 

dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari. 
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